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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang Transplantasi ginjal telah menjadi pilihan utamaterapi bagi pasien dengan penyakit ginjal
tahap akhir, baik yang berasal dari donor hidup maupun donor jenazah. Transplantasi ginjal memiliki risiko
yang lebih rendah baik untuk mortalitas maupun kejadian kardiovaskular, serta memiliki kualitas hidup yang
lebih baik dibandingkan pasien yang menjalani dialisis kronis, baik hemodialisis maupun dialisis peritoneal.
Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesintasan transplantasi ginjal di
RSUPN Ciptomangunkusumo tahun 2010-2017.

<br><br>

Metode Penelitian Desain penelitian ini adalah kohort retrospekstif menggunakan data rekam medis pasien
transplantasi ginjal. Sampel penelitian adalah resipien transplantasi ginjal &#38805; 18 tahun di di RSUPN
Ciptomangunkusumo tahun 2010-2017, yaitu sebanyak 548 pasien.

<br><br>

Hasi| penelitian probabilitas kesintasan resipien transplantasi ginjal selama pengamatan 5 tahun adalah
84,1% Hasil analisis dengan regresi cox menunjukkan bahwa resipien dengan donor yang berusia & #38805;
40 tahun lebih cepat 1,487 kali untuk meninggal dibandingkan resipien dengan donor yang berusia < 40
tahun, resipien yang berusia & #3805; 45 tahun lebih cepat 2,356 kali untuk meninggal dibandingkan pasien
yang berusia <45 tahun, lama hemodialisis & #8805; 24 bulan lebih cepat 2,356 kali untuk meninggal
dibandingkan pasien yang lama hemodialisisnya < 24 bulan, skor charlson > 1 lebih cepat 2,861 kali untuk
meninggal dibandingkan pasien yang skor charlson &#38804; 1, resipien yang memiliki DM lebih cepat
2,947 kali untuk meninggal dibandingkan dengan yang tidak DM.

<br><br>

Simpulan Kesintasan limatahun di Indonesia cukup baik. Insiden kematian relatif tinggi, menyebabkan
penurunan kelangsungan hidup pasien limatahun. Namun, hasil keseluruhan masih sebanding dengan
negara-negara berkembang lainnya

<hr><b>ABSTRACT</b><br>

Background Kidney transplantation has become the main choice of therapy for patients with end-stage
kidney disease, both from living donors and donor bodies. Kidney transplantation has a lower risk for both
mortality and cardiovascular events, and has a better quality of life than patients who undergo chronic
dialysis, both hemodialysis and peritoneal dialysis. This study aims to determine the factors that influence
the survival of kidney transplants in Ciptomangunkusumo Hospital in 2010-2017.

<br><br>

Methods A retrospective cohort study with total consecutive sampling is performed on all kidney transplant
recipientsin Cipto Mangunkusumo Hospital from March 2019 until May 2019. Datais acquired by


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20495112&lokasi=lokal

analysing medical records and contacting patients directly. Each recipient is followed from the day of
transplant until death or december 2018, whichever comes first. Five-year death and patient survival is
documented. Kaplan-Meier Curve is used to describe patient survival until the end of study and analysis
with Cox regression.

<br><br>

Result which was as many as 548 patients. The results of this study indicate the probability of survival of
kidney transplant recommendations during the 5-year observation was 84.1%. The results of the analysis
with Cox regression showed that donors aged & #8805; 40 years were 1,487 faster to die than recipients with
donor aged <40 years, prescriptions aged &#8805; 40 years 2,356 times faster to die than patients aged <40
years, duration of hemodialysis & #8805; 24 months faster 2,356 times to die compared to patients with long
hemodialysis <24 months, Charles score> 1 faster 2,861 times to die than patients who score charlson

& #8804, 1, the recipients who have DM are 2.97 times faster to die compared to those without DM .
<br><br>

Conclusions The outcome of five-year death in Indonesiais very satisfactory. The incidence of death is
relatively high, causing adecline in five-year patient survival. However, the overall results are still
comparable to other developing countries.



